st (o —

HEALTH & MEDICAL

tPublishing
A

Health & Medical Sciences Volume: 1, Nomor 1, 2023, Hal: 1-12

Hubungan Efikasi Diri dengan Perawatan Kaki pada
Pasien Diabetes Mellitus di Ruang Poli Penyakit Dalam
RSD Balung Jember

Hidayat !, Luh Titi Handayani 2 dan Sofia Rhosma Dewi 3
1 Universitas Muhammadiyah Jember; hidayat09062000@gmail.com

Abstrak: Penyakit diabetes mellitus dapat menimbulkan berbagai macam komplikasi, salah satunya komplikasi neuropati
diabetik dan menyebabkan sejumlah infeksi hingga kematian jaringan di kaki. Efikasi Diri merupakan keyakinan
seseorang bahwa dia dapat menjalankan suatu tugas pada suatu tingkat tertentu. Salah satu upaya yang dilakukan untuk
mencegah terjadinya komplikasi neuropati diabetik adalah perawatan kaki. Perawatan kaki dapat dilakukan apabila
penderita memiliki Efikasi Diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri dengan perawatan kaki
pada pasien diabetes mellitus di poliklinik penyakit dalam RSD Balung Jember. Desain penelitian menggunakan desain
korelasional dengan observasional analitik menggunakan metode cross-sectional. Sampel sebanyak 36 orang pasien
diabetes mellitus menggunakan teknik sampling non-probability sampling dengan pendekatan consecutive sampling.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Diabetes Management Self Efficacy Scale (DMSE) dan Nottingham
Assessment of Functional Footcare (NAFF), analisis data menggunakan uji korelasi Spearman rho. Hasil penelitian
didapatkan sebanyak 35 (97,2%) memiliki efikasi diri tinggi. Perawatan kaki 26 (72,2%) masuk kategori perawatan kaki
baik. Terdapat hubungan efikasi diri dengan perawatan kaki dengan hasil p-value = 0.0001 dengan tingkat kekuatan
hubungan (r=0.610) kekuatan hubungan kuat. Sehingga H1 diterima yang berarti ada hubungan efikasi diri dengan
perawatan kaki pada pasien diabetes mellitus di ruang poliklinik penyakit dalam RSD Balung Jember. Semakin tinggi
efikasi diri maka semakin baik perawatan kaki pada pasien diabetes mellitus.
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the feet. Self-efficacy is a person’s belief that he or she can carry out a task at a
certain level. One of the efforts made to prevent complications of diabetic
Received: 11-07-2023 neuropathy is foot care. Foot care can be done if the patient has self-efficacy. This
Accepted: 17-08-2023 study aims to determine the relationship between self-efficacy and foot care in
Published: 30-09-2023 diabetes mellitus patients at the internal medicine clinic at RSD Balung Jember.
The research design uses a correlational design with analytical observational

design using a cross-sectional method. A sample of 36 diabetes mellitus patients
= used a non-probability sampling technique with a consecutive sampling approach.
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for possible open access publication under the and Nottingham Assessment of Functional Footcare (NAFF) questionnaires, data
terms and conditions of the Creative analysis used the Spearman rho correlation test. The research results showed that
Commons Attribution (CC BY) license 35 (97.2%) had high self-efficacy. 26 (72.2%) foot care was included in the good
(http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/) foot care category. There is a relationship between self-efficacy and foot care with a

p-value = 0.0001 with a strong level of relationship strength (r=0.610). So H1 is

accepted, which means there is a relationship between self-efficacy and foot care in
diabetes mellitus patients in the internal medicine polyclinic room at RSD Balung Jember. The higher the self-efficacy, the better the
foot care for diabetes mellitus patients.”
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Pendahuluan

Penyakit tidak menular merupakan masalah kesehatan global dan penyebab utama

kematian, termasuk diabetes (DM) di Indonesia. Diabetes merupakan kondisi yang cukup
serius dimana pankreas tidak memproduksi insulin secara optimal. Insulin adalah hormon
yang mengatur kadar gula darah didalam tubuh, gula darah naik ketika insulin tidak
bekerja dengan baik . Perubahan budaya dan sosial yang sangat cepat berkontribusi pada
perubahan gaya hidup tidak sehat yang meningkatkan risiko, salah satu indikator penyakit
diabetes (DM) adalah tingginya kejadian DM dan komplikasinya terus meningkat dari
tahun ke tahun (Tjahjolnol, 2020). Diabetes mellitus dapat menimbulkan berbagai
komplikasi jangka pendek atau jangka panjang, kejadian umum yang banyak terjadi yaitu
komplikasi neuropati diabetes (Susilawati, 2021b)
International Diabetes Federation (IDF) (2021) memperkirakan total kejadian kasus diabetes
mellitus sebesar 536,6 juta di seluruh dunia, dengan perkiraan peningkatan 783 juta kasus
tambahan di tahun 2045. Indonesia menduduki peringkat ke 7 dengan kejadian diabetes
terbanyak di dunia tahun 2019, dengan jumlah penderita diabetes (DM) sebanyak 3.941.698
orang (Profil Kesehatan Indonesia Jember, 2019). Data Kementrian Kesehatan menunjukkan
prevalensi penderita Diabetes Mellitus Provinsi Jawa Timur menduduki peringkat pertama
di antara provinsi Indonesia dengan prevalensi diabetes tertinggi dengan 884.018 orang
pada tahun 2019. Menurut Dinas kesehatan Kabupaten Jember, 35.951 orang terkena DM di
Kabupaten Jember pada tahun 2020 (Prolfil Kelselhatan Kabupateln Jelmbelr, 2020)

Neuropati diabetik salah satu komplikasi diabetes yang paling serius menyebabkan
banyak komplikasi seperti infeksi kaki dan kematian jaringan. Jika tidak diobati, dapat
menyebabkan ulkus diabetik (Handayani et al., 2019b). Ulkus diabetik, atau luka DM,
adalah cedera pada sebagian (ketebalan sebagian) atau seluruh (ketebalan penuh) kulit
hingga meluas ke jaringan, tendon, otot, tulang, dan persendian di bawah kulit dan terjadi
pada penderita penyakit DM. Kondisi ini terjadi karena kadar gula darah didalam darah
tinggi. Apabila ulkus diabetik terjadi berlangsung lama dan apabila tidak ditangani dengan
baik, luka dapat terinfeksi (Ryan, 2018). Ulkus diabetik yang terinfeksi sering menyebabkan
perkembangan gangren dan dapat menyebabkan amputasi ekstremitas bawah (Tjahjolnol,
2020). Perawatan kaki dapat dilakukan jika pasien memiliki rasa efikasi diri. Dengan
demikian, efikasi diri sangat penting dalam pengobatan DM (Mutiudin, 2022). Efikasi diri
yang rendah mempengaruhi kepatuhan perilaku perawatan diri agar pasien DM
melakukan perawatan diri dengan baik dan benar sesuai yang dianjurkan (Susanti, Sukarni,
et al., 2020).

Hasil penelitian didapatkan sebelumnya yang berjudul efikasi diri dan perawatan
diri pasien diabetes mellitus tipe 2 yang dilakukan oleh (Manuntung, 2020b) didapatkan
data menunjukkan bahwa tingkat behavioral self-efficacy pada diabetes self-care sebesar
87,50%, mayoritas termasuk dalam kategori self-efficacy sedang. Uji chi-square p = 0,030
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dan r = 17,007. Didapatkan adanya hubungan linear antara self-efficacy dan perilaku self-
care pasien diabetes tipe 2. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh dengan judul
hubungan efikasi diri dan dukungan keluarga dengan perilaku perawatan kaki pada
penderita diabetes tipe 2 pada tahun 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien DM
tipe 2 (53,6%) memiliki efikasi diri yang tinggi dan dukungan keluarga baik (55,7) kemudian
juga didapatkan sikap perawatan kaki baik (59,8) (Mutiudin, 2022b). Ada hubungan antara
self-efficacy dengan perilaku perawatan kaki (p value=0,000) dan antara dukungan
keluarga dengan perilaku perawatan kaki (p value=0,002), kemudian uji statistik
menunjukkan p value sebesar 0,000 (<0,05).

Efikasi diri adalah keyakinan seseorang bahwa dia dapat menyelesaikan tugas pada
tingkat tertentu, yang mempengaruhi tingkat pencapaian tugas dan mendorong penderita
DM untuk mempraktikkan perawatan diri sesuai tujuan yang direkomendasikan. Efikasi
diri dalam kesehatan sangat penting untuk meningkatkan perilaku menuju gaya hidup
yang sehat (Susanti, ., et al., 2020). Salah satu pelatihan bagi pasein DM adalah perawatan
kaki untuk mencegah komplikasi neuropatik. Perawatan kaki merupakan aktivitas yang
dilakukan oleh penderita DM. Ini terdiri dari penilaian harian kondisi kaki, pemotongan
kuku yang tepat, keibeirsihan kaki, peimilihan seipatu yang teipat, peinceigahan ceideira
kaki, peirawatan awal cidera kaki. Perawatan kaki yang tepat dapat mencegah dan
mengurangi komplikasi kaki diabetik (Mutiudin, 2022a). Efikasi diri pasien diabetes
mellitus berfokus pada integritas dirinya dalam perilaku yang mendukung pemulihan
kesehatan, meningkatkan perawatan diri terutama perawatan kaki (Susanti, ., et al., 2020).
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan efikasi diri dengan perawatan
kaki pada pasien diabetes di RSD Balung Jember.

Metode

Desain Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan observasional analitik menggunakan
pendekatan cross sectional

Populasi, Sampel, Sampling

Populasi dalam penelitian ini yaitu pasien diabetes mellitus di Ruang poli penyakit dalam
RS Balung Jember pada bulan April-Mei yaitu sebanyak 40 orang dan ditentukan jumlah
sampel menggunakan rumus lemeshow didapatkan hasil yaitu 36 responden kemudian
diambil menggunakan teknik sampling non probability sampling dengan pendekatan
consecutive sampling (Verma, 2019)

Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah DMSES dan NAFF. Data
selanjutnya dianalisis dengan uji analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji
korelasi spearman rho.

https://digital-science.pubmedia.id/index.php/phms



Health & Medical Sciences Volume: 1, Nomor 1, 2023

4 0f12

Persetujuan Etik

Penelitian ini telah melalui uji etik penelitian pada Komisi Etik Penelitian Kesehatan

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember dan dinyatakan laik etik
dengan nomor sertifikat 0192/KEPK/FIKES/XII/2023

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik responden berisi tentang data demografi terdiri dari umur, jenis kelamin,

status pernikahan, pendidikan, pekerjaan dan lama menderita DM

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Responden Jumlah Persentase (%)
Umur Responden (Tahun)
36-41 tahun 2 5,6
42-47 tahun 0 0
48-53 tahun 5 13,9
54-59 tahun 12 33,3
60-65 tahun 10 27,8
66-71 tahun 6 16,7
72-77 tahun 1 2,8
Jenis Kelamin
Laki-laki 16 444
Perempuan 20 55,6
Status Pernikahan
Belum menikah 0 0
Sudah menikah 36 100
Pendidikan
Tidak tamat SD 4 11,1
Tamat SD/sederajat 21 58,3
SMP/sederajat 7 19,4
SMA/sederajat 3 8,3
Akademi/perguruan tinggi 2,8
Pekerjaan
Tidak bekerja 19 52,8
Buruh 3 8,3
Petani 9 25,0
Wiraswasta 4 11,1
PNS 1 2,8
Lama menderita DM
1-3 tahun 4 11,1
4-6 tahun 15 41,7
7-9 tahun 8 22,2
>10 tahun 9 25,0
Total 36 100
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Berdasarkan data pada tabel 1 analisis bivariat menunjukkan responden pada penelitian ini
memiliki karakteristik sebagai berikut (Fang, 2020). Mayoritas responden berusia 54-59
tahun 12 (33,3%), berjeinis kelamin perempuan (55,6%), sudah menikah 36 (100%),
berpendidikan tamat SD/Sederajat (58,3%), memiliki pekerjaan petani (52%), lama
menderita DM 4-6 tahun (41,7%).

Tabel 2. Analisis Bivariat efikasi diri dengan perawatan kaki di ruang poli penyakit dalam

RSD Balung
Efikasi Diri Perawatan Kaki Jumlah p r
Kurang Cukup Baik value
Rendah 1 0 0 1 0.0001 0.610
(2,8%) (0,0%) (0,0%) (2,8%)
Tinggi 0 9 26 35
(0,0%) (25,0%) (72,2) (97,2%)
Total 1 9 26 36

Berdasarkan data pada tabel 2 analisis bivariat menunjukkan responden dalam penelitian
ini sebagian besar didapatkan responden masuk kategori efikasi diri tinggi (97,2%),
perawatan kaki masuk kategori perawatan kaki baik (72,2%). Berdasarkan uji statistik
Spearman Rho, (a = 0,05) diperoleh hasil p value=0,0001, nilai tersebut <0,05 sehingga H1
diterima yang berarti ada hubungan yang kuat antara hubungan efikasi diri dengan
perawatan kaki pada pasien diabetes mellitus di ruang poli penyakit dalam RSD Balung
Jember (Wanner, 2018). Dengan hasil presentase didapatkan sebanyak 61% efikasi diri
tinggi terhadap perawatan kaki yang baik. Sebanyak 39% efikasi diri dipengaruhi faktor
lain terhadap perawatan kaki (p value=0,0001 a=0,05 r=0.610).

Hasil penelitian hubungan efikasi diri dengan perawatan kaki pada pasien diabetes mellitus
di ruang poli penyakit dalam RSD Balung Jember.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan mayoritas responden memiliki efikasi diri yang
tinggi. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi efikasi diri antara lain umur,
jenis kelamin, status pernikahan, pendidikan, pekerjaan dan lama menderita DM.
Sebagian besar umur responden dalam penelitian ini jumlah tertinggi sebanyak 12 (33,3%)
responden berusia 54-59 tahun (Giugliano, 2018). Pasien diabetes mellitus di usia muda
biasanya dalam kondisi fisik yang lebih baik daripada usia nya yang lebih tua, yang
meningkatkan kualitas hidup mereka (Yan, 2019). Pasien yang lebih tua berisiko lebih tinggi
terkena diabetes dan gangguan toleransi glukosa karena faktor degeneratif, terutama
penurunan kemampuan tubuh untuk memetabolisme glukosa. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa penurunan fungsi dan kemampuan tubuh terkait usia dapat menyebabkan
penurunan efikasi diri pada penderita diabetes. Menurunnya efikasi diri dalam
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penatalaksanaan diabetes dapat menyebabkan komplikasi dan penurunan kualitas hidup
penderita diabetes (Susanti, ., et al., 2020).

Hasil penelitian didapatkan jenis kelamin pasien diabetes mellitus sebanyak 20 (55,6%)
responden berjenis kelamin perempuan, Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya dimana jenis kelamin paling banyak ditemukan pada responden perempuan
sebanyak 57 dari 94 (60,6%) responden (Susanti et al., 2020). Meskipun menderita DM, laki-
laki memiliki kualitas hidup yang lebih baik karena sebagian besar laki-laki merasa puas
dengan kesehatan mental dan hubungan sosialnya serta merasa lebih sehat dibandingkan
perempuan. penelitian tersebut menemukan bahwa wanita lebih sering terkena DM
dibandingkan pria (Susanti, ., et al., 2020).

Hasil yang didapatkan dalam penelitian mayoritas responden sebanyak 36 (100%) sudah
menikah. Penderita diabetes dengan pasangan memiliki efikasi diri yang lebih besar
daripada pasien tanpa pasangan karena mendapat dukungan dan perhatian yang
berpengaruh dalam mengelola penyakitnya (Furtado, 2019). Dukungan pasangan dapat
berupa simpati, empati, kepercayaan, cinta, dan syukur. Pasien yang berjuang untuk
meingatasi penyakitnya tidak merasa terbebani sendiri, tetapi mereka tetap mendapat
dukungan dari pasangan yang penuh perhatian, mendengarkan, dan membantu mereka
mengatasi masalah mereka (Susilawati, 2021a).

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini sebanyak 21 (58,3%) responden berpendidikan
Tamat SD/Sederajat. Responden dengan pendidikan menengah memiliki pengetahuan dan
informasi yang lebih banyak tentang pendidikan kesehatan daripada responden dengan
pendidikan rendah (Zelniker, 2020). Tingginya kualitas hidup masyarakat berpendidikan
tinggi disebabkan karena mereka cenderung memperoleh informasi tentang penyakitnya
dari berbagai sumber informasi. Pengetahuan individu yang rendah tentang pendidikan
kesehatan sangat relevan dengan kesadaran dalam perawatan kesehatan. Penurunan
kesadaran perawatan kesehatan menyebabkan status kesehatan yang lebih buruk, merusak
efikasi diri dan kepatuhan terhadap manajemen DM untuk mencegah komplikasi
(Susilawati, 2021a).

Hasil didapatkan sebagian besar pekerjaan sejumlah 19 (52%) responden tidak bekerja.
Status pekerjaan terkait dengan aktualisasi diri pribadi dan mendorong individu untuk
menyelesaikan tugas dengan lebih percaya diri dan bertanggung jawab (Chee, 2020).
Namun, orang yang bekerja sibuk dan berisiko mengalami tingkat stres yang tinggi di
tempat kerja, yang dapat memengaruhi efikasi diri dalam pengelolaan penyakit (Arnott,
2020). Pasien DM yang tidak bekerja dapat mencurahkan lebih banyak waktu untuk
mengobati penyakit seperti perawatan kaki diabetik, dan pasien lebih dapat melakukan
perawatan kaki karena mereka memiliki lebih banyak waktu luang (Mazer, 2020). Selain
itu, pasien DM yang tidak bekerja memiliki self-efficacy yang lebih tinggi, yang mengarah
pada peningkatan kualitas hidup pasien DM (Susilawati, 2021a).

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini sebanyak 15 (41,7%) responden yaitu lama
menderita DM 4 - 6 tahun, dan sebanyak 9 (25,0%) responden lama menderita DM >10
tahun. Pasien yang didiagnosis DM lebih dari 5 tahun yang lalu menunjukkan tingkat
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efikasi diri yang tinggi karena sudah menangani penyakitnya. Pasien dengan diabetes
jangka panjang memiliki kualitas hidup dan efikasi diri yang lebih tinggi karena mereka
dapat mempelajari perilaku dan cara merawat kesehatan mereka dari pengalaman
sepanjang hidup mereka dengan diabetes, yang membantu mereka memahami dan
mengintegrasikan diabetes kedalam kehidupan sehari-hari. kamu bisa Melaksanakannya
secara konsisten dan bertanggung jawab (McMurray, 2018; Susanti, ., et al., 2020).

Hasil penelitian didapatkan mayoritas masuk kategori perawatan kaki yang baik. Beberapa
faktor yang mempengaruhi perawatan kaki yaitu umur, jenis kelamin, pendidikan, dan
lama menderita Diabetes mellitus.

Faktor usia, hasil yang didapatkan dalam penelitian ini rata - rata berusia 56-65 tahun
sebanyak 18 (50%) Tingkat rata-rata perawatan kaki yang baik adalah di bawah 55 tahun
(Fishman, 2018). Pasien lanjut usia cenderung mengalami penurunan fisik dan kognitif,
yang dapat mempengaruhi kemampuan dan aktivitas mereka untuk mengelola sendiri
diabetes mereka (Cosentino, 2020). Selain itu, kejadian penyakit penyerta pada lansia juga
mempengaruhi kemampuan pasien dalam memberikan perawatan kaki. Pasien yang lebih
muda lebih memiliki pengetahuan tentang manajemen diri diabetes dan menyadari
manfaat terlibat dalam kegiatan yang berkaitan dengan manajemen diabetes dalam
kehidupan sehari-hari mereka (Tjahjono, 2020).

Hasil didapatkan dalam penelitian ini jenis kelamin pasien diabetes mellitus sebanyak 20
(55,6%) responden berjenis kelamin perempuan. Tingkat rata-rata perawatan kaki yang
baik adalah di bawah 55 tahun. Pasien lanjut usia cenderung mengalami penurunan fisik
dan kognitif, yang dapat mempengaruhi kemampuan dan aktivitas mereka untuk
mengelola sendiri diabetes mereka (Pan, 2018). Selain itu, kejadian penyakit penyerta pada
lansia juga mempengaruhi kemampuan pasien dalam memberikan perawatan kaki. Pasien
yang lebih muda lebih memiliki pengetahuan tentang manajemen diri diabetes dan
menyadari manfaat terlibat dalam kegiatan yang berkaitan dengan manajemen diabetes
dalam kehidupan sehari-hari mereka (Susanti, ., et al., 2020).

Tingkat pendidikan juga merupakan faktor lainnya. Hasil yang didapatkan dalam
penelitian ini sebanyak 21 (58,3%) responden pendidikannya adalah Tamat SD/Sederajat
dan sebanyak 7 (19,4) responden pendidikan nya SMP/Sederajat. Tingginya kualitas hidup
masyarakat berpendidikan tinggi disebabkan karena mereka cenderung memperoleh
informasi tentang penyakitnya dari berbagai sumber informasi (Barnes, 2020). Mereka yang
berpendidikan tinggi memiliki pengalaman yang cukup dan manajemen diri yang
memadai untuk melakukan perawatan kaki (Susanti, ., et al., 2020). Seseorang dengan
tingkat pendidikan yang baik lebih matang terhadap proses perubahan internal, sehingga
lebih mudah untuk bersikap positif, objektif, dan terbuka terhadap informasi luar tentang
penyakitnya. Pengetahuan dapat mempengaruhi individu dalam menentukan pilihan
tentang hidup sehat. Tingkat pendidikan yang rendah meningkatkan risiko terkena
diabetes dan komplikasinya (Susanti, ., et al., 2020).

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini sebanyak 15 (41,7%) responden yaitu lama
menderita DM 4-6 tahun. Karena penderita DM sangat rentan terhadap cedera kaki dan
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proses penyembuhan lukanya lambat, maka semakin lama penderita menderita DM maka
semakin sering penyakit DM. Pengetahuan juga bertambah secara tidak langsung sebagai
akibat dari pengalaman yang diperoleh (Susanti, ., et al., 2020). Semakin banyak
pengalaman yang dapatkan, semakin banyak pengetahuan tentang perawatan kakinya.
Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan efikasi diri dengan perawatan kaki pada pasien
diabetes mellitus. Uji statistik Spearman Rho («=0,05) diperoleh hasil p value=0,001. Nilai
tersebut <0,05 sehingga H1 diterima berarti ada hubungan yang kuat antara hubungan
efikasi diri dengan perawatan kaki pada pasien diabetes mellitus di ruang poli penyakit
dalam RSD Balung Jember. (P value=0,0001 a=0,05 r = 0.610).

Hasil penelitian juga menemukan bahwa orang dengan efikasi diri yang tinggi cenderung
merawat kaki dengan lebih baik, dan sebaliknya, orang dengan efikasi diri rendah
cenderung kurang merawat kaki (Schwingshackl, 2018). seseorang yang memiliki efikasi
diri yang baik maka akan melakukan perawatan mandiri kaki dengan baik pula. Perawatan
mandiri kaki sangat penting untuk dilakukan oleh semua orang terutama oleh pasien DM
untuk mencegah komplikasi kaki (Panahi, 2018). Hal ini dikarenakan pasien DM sangat
rentan mengalami luka kaki, dimana proses penyembuhan luka tersebut memerlukan
waktu yang lama. Sehingga apabila setiap orang mau melakukan perawatan kaki yang baik
maka akan mengurangi dan mencegah resiko terjadinya komplikasi pada kaki (Susanti, .,
et al., 2020).

Hasil dari penelitian lain juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara self-
efficacy dan kepatuhan terhadap perawatan kaki pada penderita diabetes. Efikasi diri
adalah keyakinan terhadap kemampuan individu untuk mengelola diabetes dengan tujuan
mencapai hasil yang diharapkan, sehingga hal ini dapat membantu mengurangi komplikasi
dan mengoptimalkan kualitas hidup (Susanti, ., et al., 2020).

Penelitian lain yang dilakukan (Manuntung, 2020a) Efikasi diri dan perawatan diri diabetes
memiliki hubungan yang signifikan, sehingga adanya pendekatan perilaku dapat
mengurangi komplikasi dan mengoptimalkan kualitas hidup, untuk mencegah komplikasi
akut dan kronis yang diakibatkan oleh DM Tipe 2 dapat dilakukan dengan manajemen
perawatan secara mandiri oleh diabetesi (Ruiz-Roso, 2020). Rendahnya tingkat efikasi diri
seseorang dan kurangnya dukungan sosial merupakan faktor-faktor penghambat
pengelolaan perawatan diri.

Penelitian juga dilakukan (Handayani et al., 2019a) didapatkan hasil analisis data
menggunakan uji statistik Spearman Rank diperoleh nilai p value 0,0001 (p<0,05). Hal ini
menunjukan ada hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan kepatuhan
manajemen diri pada pasien diabetes mellitus. Semakin tinggi efikasi diri maka tingkat
kepatuhan manajemen diri pasien diabetes mellitus juga semakin tinggi, begitu sebaliknya
(Ferrocino, 2018).

Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan kuat antara efikasi diri dengan perawatan kaki
pada pasien diabetes mellitus di ruang poli penyakit dalam RSD Balung Jember (Toyama,

2019). Perilaku perawatan kaki merupakan salah satu komponen pasien DM (Rawat Ulang Di
Rumah Sakit Umum Daelrah Dr. Harjolnol Kabupateln Polnolrolgol, 2020), Hal ini dikarenakan pasien DM
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dengan efikasi diri tinggi termotivasi dan terdorong untuk menjaga kesehatannya dengan
melakukan pengobatan DM termasuk perawatan kaki yang lebih optimal dibandingkan
dengan pasien DM dengan efikasi diri rendah

Simpulan

Hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan mayoritas responden memiliki efikasi diri
tinggi, mayoritas respondein melakukan perawatan kaki dengan baik. Ada hubungan
kuat antara efikasi diri dengan perawatan kaki.
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